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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF FARMING GROUP MANAGEMENTTHROUGH
AGRIBUSINESS OPERATION DEVELOPMENT PROGRAM AT PUAP
VILLAGES AS AN EFFORT TO ACHIEVE GROUP MEMBERS
PROSPERITY

(A Case Study at on farming Group at tanjung Tebatvillage of South Bengkulu
Regency)

By
ROBI DARWIS

D1A009067

The Studiet problem in this research was how theeldpment of agricultural
operation was at PUAP villages in an effort to aghithe prosperity for the group’s
members. The aim of this research was to know @wrtanagement of agribusiness
work development was at PUAP villages in an efforachieve the prosperity for the
group’s members. This study was a qualitative mefealhe informants were the
member of farming group of gapoktan which were heiieed purposively as many
as 20 people. The collected data was analyzedigegely. Agriculture Departement
trough gapoktan of south Bengkulu regency ha® dmvelopment management of
agribusiness opration very well although still filmm perfec, it can be seen from the
process of activities management of agribusinessiagement developing its
operation, most of the informants tried to devetogr operations, which was assited
by existence of periodical debt fund in opening dperation independently, and
worked together in managing their operations suchdang discussion, consultation
about the difficulty they faced in the field andelaabout the evaluation of the
farming group. The management that has been donagbigulture department
through PUAP affected the highest education le¥e¢he parent was only on junior
high school level their children can achieve sehigh school diploma even bachelor
degree. While another primary necessity like toy dt@alth has no significant
improvement.

Key word: Agribusiness, Farming Group.
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ABSTRAK

ANALISIS PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI MELALUI PROGRAM
PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS PEDESAAN PUAP DALAM
UPAYA KESEJAHTERAAN ANGGOTA KELOMPOK

(Studi Kasus Gapoktan Desa Tanjung Tebat KabupateBengkulu Selatan)
Oleh
ROBI DARWIS
D1A009067

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian inila@taagaimana pengembangan
usaha agribisnis pedesaan PUAP dalam upaya kemgahtanggota kelompok.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini aflalmengetahui bagaimana
pemberdayaan pengembangan usaha agribisnis ped€ddARP dalam upaya

kesejahteraan anggota kelompok. Penelitian iniaddaglenelitian kualitatif. Data

dikumpulkan dengan tehnik observasi, wawancaraddanmentasi. Informan adalah

anggota kelompok tani yang terbagabung dalam Gapokang ditentukan secara
purposisive sebanyak 20 orang. Data yang diperdielah secara deskriptif. Dinas

pertanian melalui Gapoktan kabupaten Bengkulu aelatelah melaksanakan

pemberdayaan pengembangan usaha agribisnis pedesbsd kepada kelompok

tani dengan baik, hal ini terlihat dari proses perdhyaan kegiatan dalam
mengembangakan usahanya, sebagian besar inforrmasaba mengembangakan
usaha yang dimilikinya, yang di bantu melalui peridse dana pinjaman bergulir

(modal usaha) dalam membuka usaha secara maratridithkukan pendampingan

kepada anggota kelompok tani dalam mengelolah ngah&emberdayaan yang
telah dilakukan oleh dinas pertanian melalui progr@UAP berdampak pada

kesejahteraan anggota kelompok tani. Terlihat dgdamenuhan kebutuhan sandang
keluarga informan tanpa masalah, kebutuhan pemanpeadidikan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa pemberdayaan pengembangan ugahesi@ais pedesaan berjalan
dengan baik sesuai dengan indikator keberhasilga kesuai pada tahapn proses
pemberdayaan 80% para informan dapat mengembanglamnya dengan baik.

Dan adapun rekomendasi dari peneliti agar pembagtayang dilakukan oleh dinas
pertanian tetap terus berjalan dan para petank tidaya selalu menerima tetapi
memberikan ide pemikiran yang lebih baik.

Kata Kunci:Agribisnis ,Kelompok Tani.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yang dalam pgemga bahwa
sebagian besar penduduknya bermata pencahateam.p#eh karena itu, sektor
pertanian merupakan bagian terpenting dari upayabpegunan yang di
laksanakan oleh Indonesia, di samping sektor-sekorya. Pembangunan
pertanian Indonesia diarahkan pada peningkatanadkeeeaan masyarakat.Untuk
mencapai hal tersebut, ada berbagai macam kompgenting dalam
pembangunan pertanian, yaitu meningkatkan pendapatsyarakat pedesaan
dengan memperluas kesempatan kerja disektor-sgi@édanian, perkebunan
termasuk juga sektor perternakan dan sektor tangraagan. Negara Republik

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan

UUD 1945, bertujuan antara lain mewujudkan kesejalain secara
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintahtekd@r untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan menguramgiskaan, tema tersebut
diterjemahkan salah satunya adalah peningkatan ygreda dasar dan
pembangunan pedesaan serta percepatan pertumbah@rbgrkualitas dengan
memperkuat daya tahan ekonomi yang didukung olehbpagunan pertanian.
Sebagai lanjutan program pemerintah dalam pembamgpartanian juga lebih

dititik beratkan kepada peningkatan pendapatan Kesejahteraan petani.
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Kebijakan yang ditempuh pemerintah untuk mewujudiignan pembangunan
nasional diantaranya ialah dengan peningkatan Wphid ekonomi yang
dilakukan melalui pembangunan pertanian. Hal isuaekarena negara Indonesia
adalah negara agraris dan sebagian besar matahpeacapenduduknya adalah

bercocok tanam (Hernanto, 2001).

Untuk mengatasi dan menyelesaikan permasalahaebtgrpemerintah
menetapkan program jangka menengah (2005-2009) yhkys pada
pembangunan pertanian pedesaan. Salah satunygpditemelalui pendekatan
mengembangkan usaha agrbisnis dan memperkuat kajaet pertanian di
pedesaan. Dalam rangka penanggulangan kemiskinarp@iaciptaan lapangan
kerja di perdesaan Bapak Preseden RI pada tan§gapBl 2007 di, Sulawesi
Tengah telah mencanangkan Program Nasional PenybardaMasyarakat
Mandiri (PNPM-M). Pengembangan Usaha Agribisnis d3adn (PUAP) yang
dilaksanakan oleh Departemen Pertanian pada tald®8 Hilakukan secara
terintegrasi dengan program PNPM-M. Melalui PNPM nigia dirumuskan
kembali mekanisme upaya penanggulangan kemiskiaag ynelibatkan unsur
masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksdmagga pemantauan dan
evaluasi. Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) merwgakelembagaan tani
pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal usabaanggota. Untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUBRPOKTAN

didampingi oleh tenaga Penyuluh Pendamping dan dhanyMitra Tani.
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GAPOKTAN PUAP diharapkan dapat menjadi kelembaga&nnomi yang
dimiliki dan dikelola petani. Untuk mencapai tujuUAP, yaitu mengurangi
tingkat kemiskinan dan menciptakan lapangan kerjpeditsaan, PUAP
dilaksanakan secara terintegrasi dengan kegiatgari@enen Pertanian maupun
Kementerian/ Lembaga lain dibawah payung prograrR@Wiandiri.

Untuk pelaksanaan PUAP di Departemen Pertanian,tdvieRertanian
membentuk Tim Pengembangan Usaha Agribisnis Paadas&lalui Keputusan
Menteri Pertanian (KEPMENTAN) Nomor 545/Kpts/OT.19%2007. PUAP
merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal usahakupetani anggota, baik
petani pemilik, petani penggarap, buruh tani. sgian dalam pembinaan
kelompok diharapkan tumbuh cakrawala dan wawasbarkamaan memecahkan
dan merubah citra usaha tani sekarang menjadi usatiamasa depan yang
cerah.dalam meningkatkan dan mengembangkan kemangmgmota tani serta
keluarganya, sebagai subjek pendekatan kelompok lagén berperan dalam
pembangunan aktivitas usaha tani yang lebih baikadi@nya peningkatan dalam
produktivitas usaha tani yang pada giliranya dapahingkatkan pendapatan
petani sehingga akan mendukung terciptanya kesegart yang lebih baik bagi
anggota kelompok tani. Oleh karena itu pembangekanomi nasional berbasis
pertanian dan pedesaan secara langsung maupurlaigung akan berdampak
pada pengurangan penduduk miskin dan penyelengg&esejahteraan sosial
juga dapat berjalan seperti apa yang sudah ditékan. Permasalahan mendasar

yang dihadapi petani adalah kurangnya akses kepadaer permodalan, pasar
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dan teknologi, serta organisasi tani yang masihalemkeadaan pedesaan
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan perdityanasyarakat dalam
mengidentifikasi serta menganalisa situasi, poteten masalahnya sendiri.
Dalam kajian keadaan pedesaan secara partisipaiblun Pemberdayaan
Masyarakat, masyarakat dapat memanfaatkan inforofesihasil kajian yang
dilakukan bersama oleh masyarakat bersama tim itéasiib untuk
mengembangkan rencana kerja masyarakat petaniledghrmaju dan mandiri.
sebagai contoh pada tahun 1999-2000 dikeluarkagrgumo Keridit Usaha Tani,
namun program ini menuai kegagalan.
Menurut Sahdan ( 2005 ,p,1,)”pelaksanaan tidak bemnayakan masyarakat
petani, rencana kebutuhan dibuat secara serampandaedit diberikan
kepada siapa saja sehingga kurang tepat sasatak atila pengawasan dalam
penyaluran dan penggunaan, penyaluran banyak yaoog.b
Untuk itulah pada bulan Desember 2009 pemerintaingelaarkan program
PUAP (pengembangan usaha agribisnis pedesaan) giamsglurkan melalui
program Gapoktan yang memiliki prinsip-prinsip Ustisal kemasyarakatan yaitu
demokrasi ,partisifasi, akuntabilitas, tranfararsglain itu juga di anut prinsip-
prinsip universal pembangunan berkelanjutan unagelmbangan pembangunan,
artinya dalam pengambilan keputusan maupun pelaksarkegiatan yang
menyangkut kepentingan masyarakat banyak, terutamasyarakat atau
kelompok yang belum berdaya. Salah satu kabupatarg ymelaksanakan

program (PUAP) adalah kabupaten Bengkulu SelatdAFPdi mulai pada tahun

2009 dengan kegiatan melalui pendekatan Tridayeniyaroses pemberdayaan

19



masyarakat untuk membangun daya sosial sehinggjpteemasyarakat produktif
dan daya pembangunan sehingga tercipta masyarakdigmgunan yang peduli
lingkungan dan prinsip-prinsip pembangunan bekatan; Hal ini dilandasi
kondisi masyarakat yang belum berdaya tercermirh gelaku /sikap/cara
pandang masyarakat yang tidak di landasi oleh -nilai universal
kemanusiaan(jujur, dapat dipercaya, ikhlas darl&m). Berdasarkan demografi
Desa Tanjung Tebat, bahwa mayoritas masyarakateryadba pencaharian pada
sektor pertanian dan perkebunan, namun ada jugab@mvirausaha dalam usaha
bersekala kecil, antara lain berdagang warung-vgaramanisan dan lain
sebagainya dan tidak dipungkiri masih banyak teatiggnganguran. Sehingga
peneliti memutuskan untuk mengambil studi penelitih desa Tanjung Tebat
dikarenakan Gapoktan tersebut merupakan gabungéompek tani yang
termasuk berjalan dan epektif dalam menjalankagram dan sekaligus menjadi
contoh untuk Gapoktan lainya, terlihat pada tah@b02pengurus gapoktan bisa
mewakili kabupaten Bengkulu selatan dalam studi diven untuk lebih
meningkatkan dan mendorong para anggota untuk ledktip dalam
pengorganisasian sehingga gapoktan Desa Tanjungt heérupakan gabungan
kelompok tani yang baik dalam kelengkapan admigsiitcan transfaran dalam
pengelolahan dana begulir, dan tidak itu saja G@polni juga mempunyai
anggota kelompok tani yang lebih baik dibandingitangan gabungan kelompok
tani lainya,kemudian lancar dalam proses pemgbajiang diberikan dinas

pertanian walaupun juga begitu baik karena masen laeberapa kekurangan,
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Adapun kelompok tani yang dibina melalui pemberdayBengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP) Gapoktan yang terdin @akelompok tani yang
mempunyai usaha agribisnis yang dilakukan kelomfaok yang tergabung
dengan Gapoktan Desa Tanjung Tebat Kecamatan Byagadapat dilihat pada
tabel 1.1 jumlah Poktan yang bergabung dengan Gapalalam pengembangan
usaha agribisnis pedesaan.Yang dibina melalui Gapoktan dalam pengguliran
dana oleh kelompok tani yang tergabung dalam gapoktan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

1.1 Tabel Gapoktan Desa Tanjung Tebat Kecamatan Bunga &k

No | Nama kelompok tani Jumlah anggota
1 | Kelompok tani ,bulu terang 26

2 | Kelompok tani Mekar Indah 18

3 | Kelompok tani wanita indah 18

4 | Kelompok tani padang rasa 15

5 | Kelompok tani teratai putih 27

6 | Kelompok tani wanita teratai putih 18
Sumber : gapoktan desa tanjung tebat tahun 2009

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertaridkumenjadikan bahan
penelitian deganjudul”’Analisis Pemberdayaan kelompok Tani melalui
Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PYADalam upaya
Kesejahteraan Anggota Kelompok” adapun lokasi penelitian Desa Tanjung

Tebat Kecamatan Bunga Mas Kabupaten Bengkulu selata
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1.2Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam lifi@meini penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut : “ Bagaikad pemberdayaan
kelompok tani yang dilakukan program Pengembangaahdl Agribisnis

Pedesaan (PUAP) dalam upaya kesejahteraan anggomagok?

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:"Mengetahui pembgeadan kelompok tani
yang dilakukan program Pengembangan Usaha AgisbRadesaan (PUAP )
dalam upaya kesejahteraan anggota kelompok.

1.4 Manfaat penelitian

Secara teoritis vyaitu sebagai manfaat akademis,arajkan dapat
menambahan literatur bagi dunia pendidikan Fisiuskisnya Jurusan Ilimu
Kesejahtaraan Sosial terutama menyangkut masalalisian pemberdayaan
kelompok tani melalui program pengembangan usahhisigs pedesaan dalam
upaya kesejahteraan anggota kelompok.

Adapun secara praktis, yaitu diharapkan dapamberikan input atau
masukan bermanfaat bagi gapoktan dan kelompok taiga dinas pertanian
untuk memberi bimbingan dan penyuluhan kepada dagg@apoktan dan
kelompok tani dan masyarakat dalam hal kejelasartang pemberdayaan

masyarakat kelompok tani.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemberdayaan Masyarakat Kelompok Tani
2.1.1 Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunamana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatsosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri (wikgha-indonesia).
Pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atawyaklg memungkinkan
potensi masyarakat berkembang (enabling) (AmbaS8ulistyani, 2004:79)
Priyono (1996) memberikan makna pemberdayaan melsytasebagai upaya
menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan lberadajadi semakin
efektif secara struktural, baik dalam kehiduparuéiteja, masyarakat, negara,
regional, internasional maupun dalam bidang polgkonomi, psikologi dan
lain-lain. Memberdayakan masyarakat mengandung anak@ngembangkan,
memandirikan, menswadayakan dan memperkuat poaisarimenawar
masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan perkksggala bidang dan

sektor kehidupan.

Menurut definisinya, oleh Mas’oed (1990), Pembeaday diartikan
sebagai upaya untuk memberikan daya (empowermeat) &ekuatan
(strengthening) kepada masyarakat. Sehubungan mlepgagertian ini,

Sumodiningrat (1997) mengartikan keberdayaan makgar sebagai
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kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyatalkan membangun
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Masyaratengan
keberdayaan yang tinggi, adalah masyarakat yarggsebbesar anggotanya
sehat fisik dan mental, terdidik dan kuat, dan nligmmilai-nilai intrinsik
yang juga menjadi sumber keberdayaan, seperti-sftt kekeluargaan,
kegotong royongan, dan (khusus bagi bangsa Indmnadalah keragaman
atau kebehinekaan.

Keberdayaan masyarakat, adalah unsur-unsur yangungkinkan
masyarakat mampu bertahan dan (dalam pengertiag gi@mamis) mampu
mengembangkan diri untuk mencapai tujuan-tujuanny@rena itu,
memberdayakan masyarakat merupakan upaya untukis (temenerus)
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyatblatah” yang tidak
mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakasyarakat adalah
meningkatkan kemampuan dan meningkatkan kemandimasyarakat.
Sejalan dengan itu, pemberdayaan dapat diartidaagae upaya peningkatan
kemampuan masyarakat (miskin) untuk berpartisipaBgrnegosiasi,
mempengaruhi dan mengendalikan kelembagaan masayayak secara
bertanggung jawab (accountable) demi perbaikan dkgainnya.
Empowerment atau pemberdayaan secara singkat digréikan sebagai
upaya untuk memberiikan kesempatan dan kemampupad&ekelompok

masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuarace) serta
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kemampuan dan Kkeberanian untuk memilih (choiceleka itu,
pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses te@mana meningkatkan
skala/upgrade utilitas dari obyek yang diberdayakesar pemikiran suatu
obyek atau target group perlu diberdayakan karégalotersebut mempunyai
keterbatasan, ketidakberdayaan, keterbelakangakedenlohan dari berbagai
aspek. Oleh karenanya guna mengupayakan kesetasada untuk
mengurangi  kesenjangan diperlukan upaya merewsalis untuk
mengoptimalkan utilitas melalui penambahan nilaénd@mbahan nilai ini
dapat mencakup pada ruang bidang aspek sosialpmkokesehatan, politik
dan budaya. Pemberdayaan dapat dimaknai sebagaesprtumbuhnya
kekuasaan serta kemampuan baik individu maupunmi& masyarakat
yang masih miskin, terpinggirkan dan belum berdal&elalui proses
pemberdayaan diharapkan kelompok masyarakat m&syabmwah dapat
terangkat menjadi kelompok manusia yang menengahaties. Hal tersebut
dapat terjadi bila mereka diberikan kesempatara $asilitas dan bantuan dari
pihak yang terkait. Kelompok masyarakat miskin éd@saan sulit untuk
melakukan proses pemberdayaan tanpa adanya balandasilitas.

Menurut Suhendra (2006,p.74) yang menyatakan bahwa
pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang berkesimgauin, dinamis, secara
sinergis mendorong keterlibatan semua potensi e secara evolutif,
dengan keterlibatan semua potensi.dengan cara kismn anemungkinkan

terbentuknya masyarakat madani yang majemuk, pekedeimbangan
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kewajiban dan hak, saling menghormati tanpa adg yaerasa asing dalam

komunitas.

Sedangakan Ginanjar Kartasasmita (dalam Mujiyadiy20p. 15)
mengemukakan bahwah meberdayakan masyarakat adebmtgai upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan amakgt yang dalam
kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dasterbelakangan.
Pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khaskstompok rentan
dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atamakguan dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, menjangkau sumberesupnbduktif dan
partisifasi dalam proses pembangunan (Suharto ,2EE-590), oleh sebab
itu pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, daa-cara pemberdayaan:

» Pemberdayaan bertujuan meningkatkan kekuasaan -orang yang
lemah atau tidak beruntung (Ife dalam Suharto,2006)

» Pemberdayaan adalah proses dengan mana orang mkongduntuk
berpartisipasi dalam, berbagi pengentrolan atasy dempengaruhi
terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga—lembagg ynempengaruhi
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa oramgperoleh
keterampilan , pengetahuan , dan kekuasaan yangipcukntuk
mempengaruhi kehidupanya dan kehidupan orang laimg ymenjadi

perhatiannya. (parson dalam Suharto,2006,59)
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» Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakgatiisasi, dan
komunitas diarahkan agar mampu menguasai atau dsakuatas
kehidupanya (Rappaport dalam Suharto,2006,59)

Walaupun terdapat rumusan konsep pemberdayaan yengda-beda,
tetapi dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ada&lhgai upaya dengan
perencanaan pada perubahan disuatu komunitas rakayardari
ketidakberdayaan menjadi berdaya dengan melibadikarpada partisipasi
dan menuju kemandirian.Merujuk konsep ini, maka yaekat kelompok
tani di harapkan memiliki kesadaran dan kemauamkunmenentukan dan
mencapai masa depannya demi terwujudnya masyarnaleadiri serta
tercapainya kesejahteraan sosial. Schuler, Hashedain Riley
mengembangkan beberapa indikator pemberdayaan g gaereka sebut
sebagaempowerment Indésalam Suharto 2004):

1. Kebebasan mobilitas : Kemampuan individu untuk pé&sjuar rumah
atau wilayah tempat tinggalnya ,tingkat mobilitasdi anggap tinggi jika
individu mampu pergi sendiri.

2. Kemampuan membeli komoditas “kecil “ : kemampuadividu untuk
membeli barang-barang kebutuhan keluarga seha(bbeas, minyak
tanah ,minyak goreng, bumbu) kebutuhan dirinyangak rambut, sabun
mandi , rokok , bedak , shampo)

3. Kemampuan membeli komoditas ‘besar “: Kemampuanvida untuk

membeli barang-barang sekunder dan tersier. Inglididanggap mampu
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melakukan kegiatan ini terutama jika ia dapat memhlieputusan sendiri
tanpa meminta ijin pasangannya ; Terlebih jikaapat membeli barang-
barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.

4. Terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tanggampu membuat
keputusan secara sendiri maupun bersama suamiisi&au mengenai
keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenavash rumah ,
mempeoleh keredit usaha.

5. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga ;responditanya mengenai
apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorangi(gseeri , anak-anak,
mertua) yang mengambil rumabh , tanah. Tanpa mgarang kerja di luar
rumabh.

6. Kesadaran hukum dan politik ; mengetahui nama ssd@nang pegawai
pemerintah desa atau kelurahan,mengetahui pentingmmiliki surat
nikah dan hokum-hukum waris.

7. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluar§gemiliki rumah,
tanah, asset produktif , tabungan, seseorang dyagngnemiliki poin
tinggi jika ia memilki aspek-aspek tersebut secseadiri atau terpisah
dari pasangannya.

Berdasarkan yang telah diuraikan sebelumnya, makaberdayaan
masyarakat dapat didefenisikan sebagai prosesgiextan kondisi kehidupan
dan penghidupan yang ditujukan kepada masyaralkataddgip berpartisipasi

sehingga dapat menolong diri mereka sendiri, aengahn kata lain sebagai
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upaya untuk masyarakat dapat belajar bersama umémkimpin diri mereka
sendiri, dan meningkatkan kekuatan mereka sehinggayarakat dapat
mengatasi dan menemukan solusi dari permasalahamg mereka hadapi
sesuai dengan potensi diri dan sumber lokal yarey gelam masyarakat
tersebut.
2.1.2 Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi diran
Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikibertindak dan
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebutb@&dayaan masyarakat
hendaknya mengarah pada pembentukan kognitif melsytayang lebih baik.
Kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan kemammpumeerpikir yang
dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seorangnasyarakat dalam
rangka mencari solusi atas permasalahan yang gihalandisi konatif
merupakan sikap perilaku masyarakat yang terbepamg diarahkan pada
perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai pembamgn dan pemberdayaan.
Kondisi afektif adalah merupakan sisi yang dimilddeh masyarakat yang
diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai kisyeran dalam sikap dan
perilaku. Kemampuan psikomotorik merupakan kecakd@derampilan yang
dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung makgardalam rangka
melakukan aktivitas pembangunan. Terjadinya kelyaaapada empat aspek
tersebut (kognitif, konatif, afektif dan psikomatgrakan dapat memberikan

kontribusi pada tercapainya kemandirian masyarakaing dicita-
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citakan.(Ambar T. Sulistyani, 2004:80). Pemberdayamsyarakat bertujuan
untuk membuat masyarakat menjadi mandiri, dalarn raemiliki potensi
untuk mampu memecahkan masalah-masalah yang médrattapi, dan
sanggup memenuhi kebutuhannya dengan tidak mengggan hidup
mereka pada bantuan pihak luar, baik pemerintah porauorganisasi-

organisasi non-pemerintah.

2.1.3 Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat

Upaya pemberdayaan masyarakat perlu memperhatedikitaya 4

(empat) unsur pokok , yaitu:

1) Aksesibilitas informasi, karena informasi merupakiagkuasaan baru
kaitannya dengan peluang, layanan, penegakan hulefektivitas
negosiasi, dan akuntabilitas.

2) Keterlibatan atau partisipasi, yang menyangkutasiggng dilibatkan dan
bagaimana mereka terlibat dalam keseluruhan ppesabangunan.

3) Akuntabilitas, kaitannya dengan pertanggung jawgharlik atas segala
kegiatan yang dilakukan dengan mengatas namakgatrak

4) Kapasitas organisasi lokal, kaitannya dengan kermamppekerja sama,
mengorganisir warga masyarakat, serta memobilsasiberdaya untuk

memecahkan masalah-masalah yang mereka hada8ijgdito 2005)
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2.1.4 Syarat Tercapainya Tujuan Pemberdayaan Masyakat
Untuk mencapai tujuan-tujuan pemberdayaan masyaraka
terdapat tiga jalur kegiatan yang harus dilaksanakaitu :

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkanenso
masyarakat untuk berkembang. Titik-tolaknya adalpbngenalan
bahwa setiap manusia dan masyarakatnya memilikengot(daya)
yang dapat dikembangkan.

2) Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun dayalehgan
mendorong, memberikan motivasi, dan membangkitkesa#aran
akan potensi yang dimilikinya, serta berupaya untuk
mengembangkannya.

3) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyatrak
(empowering).(Edi Suharto 2005)

2.1.5 Indikator Keberdayaan
Menurut Kieffer(1981), pemberdayaan mencakup tigaedsi
yang meliputi kompetensi kerakyatan,kemampuan poBtk dan

kompetensi partisipatif .

a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari peaubndividu
yang kemudian bekembang menjadi sebuah perubalsmal s@ang

lebih besar.
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b. Sebuah keadaaan psikologis yang ditandai oleh paseaya diri,
berguna dan mampu mengendalikan diri dari oramg lai

c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakaal sogang di
mulai dari pendidikan dan politasi orang-orang |emaelibatkan
upaya-upaya kolektif dari orang-orang lemah terseluntuk

memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur yanh masekan .

2.2 Pengertian Kelompok Tani

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang tergatara non
formal seperti sosial, ekonomi, sumber daya,kiedman, kepentingan
bersama dan saling percaya serta mempunyai pimpinik mencapai
tujuan bersama (BPLPP,1990).

Selanjutnya anggota kelompok tani merupakan suaotul
perkumpulan petani yang berfungsi sebagai medigybeiman dan dapat
merupakan dasar untuk mencapai perubahan sesugardetujuan
penyuluhan. anggota kelompok tani yang telah meraeteknologi baru
kiranya dapat mengikuti dan mengubah tingkah lakungehingga
mampu untuk melaksanakan usaha tani sesuai deagamendasi yang
telah ditentukan (Santoso,1992). Peranan terselerupakan upaya
untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petmiugaya bersama
antara pemerintah dan masyarakat tani dalam membapgrtanian di

pedesaan.
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Menurut Santoso (2004), pengertian kelompok taarsetbut
mengandung unsur:
1. Kelompok tani merupakan wadah sekumpulan petani gyan
mempunyai kepentingan bersama dalam mencapai tujuan
2. Atas dasar kesadaran, keakraban, kepentingannieerdan saling
percaya dan mempercayai merupakan dasar terbematukmgggota
kelompok tani.
3. Sebagai wadah pernyataan aspirasi yang murni demnptersebut.
2.2.1Fungsi Kelompok Tani
Menurut Kartosapoetra (1994), kelompok tani tetblenatas
dasar kesadaran, jadi tidak secara terpaksa. Kelomgni ini
menghendaki terwujudnya pertanian yang baik, usahayang optimal
dan keluarga tani yang sejahtera dalam perkemb&tefadupannya. Para
anggota terbina agar berpandangan sama, bermingtsgana atas dasar
kekeluargaan. Dari uraian di atas, dapat dikatakahwa angggota
kelompok tani berfungsi sebagai wadah terpelihaanylan
perkembangannya, pengertian pengetahuan dan keiGaamserta
kegotong-royongan berusahatani para anggotanyangskuersebut di
jabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Pengadaan sarana produksi murah dengan cara matakeknbelian

bersama.
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2. Pengadaan bibit yang resisten untuk memenuhi kieyg@am para
anggotanya.

3. Mengusahakan kegiatan pemberantasan, pengendahaa, ipenyakit
secara terpadu.

4. Guna kepentingan bersama berusaha memperbaikramasarasarana
yang menunjang usahataninya.

5. Guna memantapkan cara bertani dengan menyelengaraka
demonstrasi cara bercocok tanam, pembibitan daa w@ngatasi
hama yang di lakukan bersama penyuluh.

6. Mengadakan pengolahan hasil secara bersama agaujuenya
kualitas yang baik, beragam dan mengusahakan peanmasacara
bersama agar terwujudnya harga yang seragam.

Penyuluh pertanian sebagai kontak tani dalam Kkedtdmtani
berfungsi sebagai pengarah, pembimbing dan peatssdrta memberi
materi terhadap kegiatan kelompok. dan sebagai Mmptnggerak
kelompok. Menurut Marzuki (2004), ada tiga perarnmenting dalam
kelompok tani yaitu sebagai berikut:

1. Media sosial atau media penyuluh yang hidup, wa@gardinamis.

2. Alat untuk mencapai perubahan sesuai dengan tupsmyuluh
pertanian.

3. Tempat atau wadah pernyataan aspirasi yang mumseaat sesuai
dengan keinginan petani sendiri.

Selanjutnya adanya program penyuluhan diharapkarpatda
memperbesar partisipasi anggota kelompok tani régpgeerbaikan usaha

tani, serta pendapatan tingkat kesejahteraan. K@onamsetiap kelompok
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tani biasanya memiliki perbedaan baik keterampjemgetahuan maupun
permodalan. Perbedaan tersebut muncul karena getigmi memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itlumelanya kerjasama
antar anggota dalam kelompok tani.
2.2.2 Prinsip-Prinsip Organisasi Petani

Dibentuk untuk mempermudah anggota-anggotanya rpanca
sebagian apa yang dibutuhkan dan/atau diinginkangBn kesadaran
semacam itu setiap anggota menginginkan dan akansdie agar
kelompoknya dapat benar-benar efektif dalam memkala fungsinya,
dengan meningkatkan mutu interaksi/kerjasamanyandahemanfaatkan
segala potensi yang ada pada anggota dan lingkapgamtuk mencapai
tujuan kelompok.

2.3. Pemberdayaan Melalui PUAP
Dalam berbagai bentuk kegiatan pemberdayaan mé&syara

biasanya sistem pemberdayaan yang dilakukan adstl@im top-down,
yaitu proses perencanaan dan pengambilan keputlzdam program ini
dilakukan dari atas ke bawah. Rencana program pegaiban masyarakat
dilakukan mulai dari tingkat pusat dan dilaksanaéksh instansi provinsi
dan kabupaten . Masyarakat sering diikutkan tanperitan pilihan dan
kesempatan untuk memberikan masukan, hal ini di@lba adanya

anggapan bahwa masyrakat tidak mempunyai kemampuaiak
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menganalisa kondisi dan merumuskan persoalan sSestzutuhan-
kebutuhannya.
2.3.1 Tujuan PUAP
Berdasarkan buku panduan pedoman PUAP 2008.

a. Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui péatan dan
pengembangan kegiatan usaha agribisnis di pedesaaai dengan
potensi wilayah;

b. Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis, gyes
Gapoktan,
penyuluh dan penyelia mitra tani;

c. Memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi prdesauk
pengembangan kegiatan usaha agribisnis.

d. Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani awkngjaring
atau mitra lembaga keuangan dalam rangka aksesrkwgalan.

Permentan No. 273 Tahun 2007 tentang Pedoman Paambin
Kelembagaan Petani.
2.3.2 Sasaran Program PUAP
Yang menjadi sasaran program PUAP adalah sebaglaiibe

a. Berkembangnya usaha agribisnis di desa miskinhggyal sesuai

dengan potensi pertanian desa;

b. Berkembangnya gapoktan/poktan yang dimiliki dareldila oleh

C. I\F/)Iiﬁrr};katnya kesejahteraan rumah tangga tani miskin

petani/peternak (pemilik dan atau penggarap) stedd, buruh tani;
d. Berkembangnya usaha pelaku agribisnis yang mempusgh
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2.3.3 Proses pengembangan usaha Agribisnis Pedes&BlAP)

Tabel 2 .1 Tahapan pengembangan usaha agribisnisgesaan.

Tahapan Nilai-nilai Pola Pikir
Rembug kesiapan | Nilai masyarakat pelaku utama pembagupan
Masyaraka{RKM) | Kesetaraan | untuk menentukan nasibnya sendiri.
Refleksi kelompok Keadilan Penyebab utama ketidakberdayaan
tani (POKTAN) Kesetaran kelompok;lunturnya nilai-nilai kemanusiaan
Kepedulian | dan tanggung jawab dalam pemecahan
Kejujuran masalah pemberdayaan kelompok.
Pemetaan Swaday&epudulian Masyarakat mampu melaksanakan kajian
(PS) Kesetaraan | mengenai permasalahan diwilaayah taphpa
Keadilan tergantung pada bantuan pihak luar dan
memberdayakan kelompok tani merupakan
masalah bersama.
Pembangunan Kejujuran masyarakat memilih  pemimpin  yang
GAPOKTAN Keadilan mempunyai potesi untuk kesejahteraan
Kerelawanan | orang lain,pemimpin yang menuai sikap
mental baik
Perencanaan keadilan masyarakat mampu untuk merencanakan
partisifasi kejujuran program adil bukan berarti bagi rata,tetapi
kebersamaan| memberikan bantuan kepada yang paling
membutuhkan ,pegembangan program tidak
hanya bertumpu pada bantuan pihak luar
saja akan tetapi bisa mengoptimalkan
potensi yang ada pada masyarakat.
Pengorganisasian | Kejujuran masyarakat mampu mengorganisasi dirinya
POKTAN Kepudulian | dalam kelompok ,masyarakat —masyarakat
Kesetaran tani dapat di percaya.
Keadilan
Pelaksanaan Kejujuran Suatu proses yang terpada dan terstruktur
Keadilan sesuai pada pedoman dan acuan atau i}uran
yang telah disepakati oleh masyarakat
dalam melakukan kegiatan.
Evaluasi /monitoring| Kejujuran Upaya untuk menilai ,mengukur sejauh
Keadilan mana hasil yang dicapai oleh kelompok

disetiap melakukan tahap kegiatan.

Sumber : Modul Program PUAP 2008
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Berdasarkan tabel diatas,tahapan pelaksanaannprogagembangan
usaha ageribisnis pedesaan yang dilakukan adalsygaeberikut : Tahap
pertama Rembug Kesiapan Masyarakat (RKM),tahapdilsikukan untuk
menyatakan kesiapan warga melaksanakan PUAP gasgas dan ketentuan
Program PUAP, tujuanya adalah agar masyarakat dasuknya kelompok
tani, perangkat desa, dan tokoh masyarakat pahambagan umum konsep
dan proses kegiatan PUAP , mampu memperoleh kestgpakersama untuk
kesiapan atau menolak melaksanakan PUAP dan deeaa@ama mengajukan
surat permintaan bantuan teknik ke dinas pertaniemgan rembug ini
masyarakat akan memahami apa yang menjadi kebutnbegka dari proses
pemberdayaan yang akan dilakukan. Tahap kedu&sef@lompok tani ,
tahap ini merupakan kegiatan yang mendorong masyiamampu merefleksi
masalah pemberdayaan kelompok tani diwilayah nydaama menumbuhkan
kesadran kritis warga bahwa akan persoalan pemysadakelompok tani
berkaitan erat dengan lunturnya nilai-nilai uniatigemanusiaan.

Keadilan, kejujuran, kesetaraan, kepudilaan addpuan dari tahap
ini antara lain ;menumbuhkan kesadaran kritis nmakgd bahwa akar
persoalan pemberdayaan kelompok tani karena luntarnilai-nilai luhur,
prinsip kemasyarakatan, dan prinsip pembangunakela@jutan, bahwa
upaya penangunglangan masyarakat tani harus di i npdala diri
sendiri.melalui perubahan mental, mengalih aspivesiga serta kelompok

yang belum tersentuh pemberdayaan, dan bagaimema&aanggulanganya.
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Tahap ketiga Pemetaan Swadaya .Tahap ini dilakukestalui
serangkaian kegiatan analisis sosial dan rembugnbug masyarakat,
tujuannya adalah untuk membangun kesepakatan koideial yang akan
dicapai , pelaksanaan pemetaan Swadaya untuk HKedapapenyebab
ketidakberdayaan kelompok tani di wilayah .Tahapekgat pembangunan
Gapoktan , tahap ini menetukan masyarakat untukentekan lembaga
masyarakat yang menangani PUAP sebagai badan kagaad masyarakat
dengan pilihan memampukan lembaga membentuk lembaga tujuanya
untuk mengendalikan penanganan PUAP serta upayanggulan dalam
meberdayakan kelompok tani setempat. Dan disepgkatierlebih dahulu
oleh masyarakat melalui rembug warga sebelum mushwaembentukan
Gapoktan Tingkat kecamatan. Tahap ke lima Pereacapartisifatif, tahap
ini merupakan tahap penyusunan dokumen strategb@etayaan tingkat
kecamatan dan program jangka menengah, yang tuamyk mengetahui
indikasi program jangka menengah , mengetahui ramjenis kegiatan yang
akan dilaksanakan tahun pertama.Tahap ke enam Ranggasian Gapoktan,
tahap ini merupakan pembinaan POKTAN penerima naanf@ang ada
sebagai kelompok tani untuk pelaksanaan PUAP, nujizai tahap ini adalah
untuk menumbuhkan kesadaran kritis masyarakatrignteengapa,untuk apa,
dan bagaimana berkelompok, bagaimana membangurr d&ssmitmen,
kepentingan dan kebutuhan bersama dan untuk méngetduran main

Gapoktan yang dirumuskan dan disepakati selurugaagya. Dari ke enam
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tahapan diatas dapat disimpulkan bahwa proses gaglakn pemberdayaan
masyarakat khususnya kelompok tani yang di lakulDAP untuk
menciptakan masyarakat yang bermartabat dan man@impu memecahkan
masalah yang dihadapi dengan potensi yang adadaekda kelembagaan
dan juga yang membangun kerja sama diantara m&sydeasebut. Tahap ke
tujuh pelaksanaan , evaluasi dan monitoring tahemerupakan suatu proses
untuk menilai dan mengukur suatu kegiatan dan proglyang sudah
dilakukan oleh kelompok atau masyarakat dalam malakkan program
PUAP, sehinga dapat disimpulkan bahwa proses meiaks1 pemberdayaan
masyarakat kelompok tani yang dilakukan Program PUA
2.4. Konsep PUAP Dalam Pemberdayaan Masyarakat Kehapok Tani

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada uraiatusgbg, bahwa
tahapan pelaksanaan Pengembangan Usaha Agribisdesdan dilakukan
sebagai upaya pendekatan pemberdayaan masyarakamnpk& tani.
Masyarakat dilibatkan dengan proses yang menyanghkloitingan kekuatan
yang berubah antara individu, kelompok , dan lerabapar dapat
menciptakan perubahan yang terjadi yang dapat memnbenasyarakat
menciptakan perubahan yang membantu masyarakatptaekan lingkungan
di dalam mana setiap individu dapat menggunakarakgman dan energinya
untuk meraih tujuan yaitu meningkatkan kesejahteradup.

Konsep PUAP itu sendiri lebih kepada pengembangasyarakat

dengan mencakup Tridaya vyaitu sosial, ekonomi, daarlindungan
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lingkungan dengan strategi antara lain; mendoraonggs tranformasi sosial
dari masyarakat tidak berdaya/miskin menuju maggdréerdaya , maka
dilakukan penguatan lembaga masyarakat melaluigietan pembangunan
bertumpu pada kelompok yang nantinya masyarakaéliat mengorganisir
diri atas dasar ikatan pemersatu dengan kepentidgarkebutuhan bersama,
mendorong proses tranformasi sosial dari masyarddatiaya menuju
masyarakat mandiri yaitu menekankan pada prosebgegunan dan sinergi
upaya memberdayakan kelompok tani dan masyaralatigesama,

Paradigma PUAP memandang penyebab persoalan lemgah
pemberdayaan kelompok tani adalah karena masyayakgtbelum berdaya
dengan indikasi kuat yang dicerminkan pada priladikap, cara pandang
yang tidak dilandasi pada nilai-nilai universalrit®han prilaku masyarakat
mempengaruhi pada usaha pencapaian dalam pemekebatuhan pokok.
kondisi masyarakat yang rentan dengan tidak memkidmapuan dalam
mengakses modal menjadikan masyarakat dan kelortggokmasuk pada
lingkaran belum berdaya. Oleh sebab itu pendekpt&nberdayaan yang
dilakukan adalah melalui partisifasi masyarakat gden menggali potensi
sesuai kebutuhan masyarakat dengan meberikartdasyiang dapat diakses
dengan tujuan dapat meningkatkan penghasilan daajdtgeraan.

Di bidang ekonomi PUAP memberikan bantuan modal allap
masyarakat dan khususnya kelompok tani untuk dapaggunakan fasilitas

yang ada , yang dapat digunakan kelompok tani atasyarakat membuka
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usaha sesuai potensi dan kebutuhan masyarakakeltampok tani. Dalam
pemberian bantuan modal PUAP juga memberikan kesamp atau
partisifasi masyarakat dalam pengambilan keputysartinya masyarakat
dilibatkan dalam penentuan penerima bantuan. PUA&RImerikan bantuan
dan mendampingi masyarakat penerima manfaat derigaran agar
masyarakat dapat keluar dari kondisi ketidak beadagya.

2.5. Konsep pendampingan berdasarkan perspektif pekja sosial.

Menurut Suharto (2005,p,95 ) bahwa pendampingaralsmerupakan
agen perubahan yang terlibat membantu memecahksalahgersoalan yang
di hadapi masyarakat petani. Dengan demikian, pepoegan sosial dapat
diartikan sebagai pola hubungan atau interaksi yangdi antara masyarakat
petani khusunya kelompok tani dan pekerja sosialgydilakukan secara
bersama-sama untuk dapat menyelesaikan masalah d¢iwaglapi agar
masyarakat dapat menolong dirinya sendiri dengéngoyang ada.

Menurut parsons, Jorgensen dan hermandez (dalaart8®005,p,97 ) ada
beberapa peran pekerja sosial dalam pembimbinglsogara lain:

1. Fasilitator
Menurut barker bahwa pemungkin atau fasilitatorageb tangung jawab
untuk membantu klien menjadi mampu memahami tekaiaasional atau
transisional. Pengertian ini didasari oleh visi grgk sosial bahwa” setiap

perubahan terjadi pada dasarnya dikarenakan olatyadusaha-usaha klien
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sendiri, dan peranan pekerja sosial adalah mentpasildan disepakati

bersama.

. Broker

Dalam konteks pendampingan sosial, peran pekegalseebagai broker
berusaha untuk memaksimalkan jaringan pelayanaral skepada Kklien

.Peranan sebagai broker mencakup menghubungkanddiggan barang dan
jasa mengontrol kualitas barang dan jasa terseleagan demikian ada tiga
kata kunci dalam pelaksanaan peran sebagai brgagy menghubungkan

,barang-barang dan jasa, pengontrolan kualitas

. Mediator

Pekerja sosial sering melakukan peran sebagai toedimlam berbagai
kegiatan pertolongan . Lee dan Swenson memberi@atole bahwa pekerja
sosial dapat memerankan sebagai’’fungsi kekuattige&kéuntuk menjembati
antara anggota kelompok dan sistem lingkungan yaegghambatnya .
kegiatan-kegiatan yang dapat di lakukan dalam mé&kk peran mediator
meliputi konrak prilaku, negosiasi pendamai pihaktida, serta sebagai

resolusi konflik.

. Pembela

Dalam praktek pendampingan sosial, sering kali peksosial dan sumber
yang diperlakukan oleh klien atau dalam melaksamakauan-tujuan
pendampingan sosial, mana kala pelayanan dan stsubdyer sulit di

jangkau oleh klien pekerja sosial harus memainkenaman sebagai pembela
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(advokat ). Peran pembelaan atau advokasi merups#iam satu praktek
pekerja sosial yang bersentuhan dengan kegiataikpol
5. Pelindung
Dalam melakukan peran sebagai pelindung,pekerjaialsolertindak
berdasarkan kepentingan korban,dan populasi yamngkeelainya.
2.6. Upaya Kesejahteraan Anggota Kelompok
Konsep kesejahteraan tidak terlepas dari apa yahgnarnya pada
kesejahteraan itu sendiri. Konsep kesejahteraamdbindang-undang No.11
Tahun 2009 tentang ketentuan pokok kesejahterasaal pasal 1 ayat 1, yaitu
“Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhingbutuhan material,
spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidyak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakagsifsasialnya.”
1. Kegiatan Sosialisasi Dalam Membangun Dana PUAP

Tahapan ini diberikan pengetahuan dan wawasamdaphtujuan dan
manfaat pemberian modala usaha tersebut kepadabtangglompok tani
sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki afegggota itu sendiri
dalam menganalisa usaha dan kegiatan apa yang oatak dirinya lakukan
dengan menjalankan ketentuan atau persedur dal@mcésa peminjaman
modal dan pengembalian modal agar bisa meminjanukuritetahap
berikutnya.Adanya keterampilan atau bakat berusdihenaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan praktis yang mana merekailikieketerampilan
upaya pengembangan dan meningkatkan kesejahteraatuardga

mereka.Dengan adanya pemebrian keterampilan berusiadkan menambah
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wawasan dan keterampilan,sehingga mereka mampuaitigrsdengan
masyarakat yang lainnya,dan meningkatkan kesegdrteeeluargannya.
2. Kegiatan Pemberian Bantuan Dana Begulir

Pemberian bantuan dana bergulir ini merupakan banwsaha yang
diberikan oleh pihak dinas pertanian dalam upayambeedayakan
masyarakat petani kabupaten Bengkulu selatan, Bangtang diberikan
sesuai apa yang dibutuhkan oleh anggota kelompok yi@ng tergabung
dalam satu Gapoktan tersebut.

Pemberian bantuan dana begulir ini merupakan mmaal bagi kegiatan
pengembangan usaha agribisnis pedesaan (PUAP) paortani. Jenis
bantuan yang diberikan disesuaikan dengan ketelamplian kemampuan
kerja para anggota kelompok tani serta kondisi pastempat yang laku
dijual, bantuan terdiri dari dana yang nilai nyause dengan peraturan atau
pesedur yang telah disepakati bersama yaitu selie886.000-2.000.000,
rupiah per orang. Pemberian bantuan ini diberikgpakla anggota kelompok
tani yang sudah tergabung dalam Gapoktan.

3. Kegiatan Pendampingan

Pendampingan pengembangan usaha agribisnis pedePadhP
merupakan salah satu factor yang menentukan PUARr&silan program.
Pendamping PUAP memiliki peranan penting yakni gabanarasumber,

penggerak sekaligus sebagai fasilitator.
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Menurut buku Diklat Pemantapan Pendamping (200Z5)p.tujuan
pendampingan adalah meningkatkan motivasi,kemamgaarperan anggota
PUAP dalam mencapai kualitas hidup, kemandirian dasejahteraan
anggotanya, kehadiran pendampingan sangat diperlukalam proses
perkembangan PUAP, karena pendamping merupakam satu ujung
tombak penentuan keberhasilan.

4. Kegiatan Evaluasi

Evaluasi ini bertujuan untuk meningkatkan tingkatebdrhasilan
pelaksanaan program beserta kendalanya, dan untrkpearoleh bahan
masukan bagi perencanaan dan pelaksanaan progmakuting, terutama
yang berkaitan dengan faktor kendala.Peningkatesej&leteraan anggota
kelompok bertujuan untuk agar tidak seorangpun svaXggara termasuk
masyarakat petani tertinggal dan tidak terjangkian @roses pembangunan
baik sebagai objek maupun subjek pembangunan.Pguiam bidang
kesejahteraan sosial di arahkan kepada pengembdagditas hidup dan
tercapainya kemampuan setiap petani agar dapah lef@ndiri maupun
melepaskan diri dari sifat-sifat ketergantungaraaaimeningkatkan kualitas
dan kesejahteraan hidupnya.

2.6.1. Konsep Kesejahteraan

konsep kesejahteraan di Indonesia kesejahteraarjukgrada konsep

pembangunan kesejahteraan sosial yakni serangaki@itas yang terencana
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dan melembaga yang ditujukan untuk meningkatkamdsta kualitas
kehidupan manusia ,sebagai sebuah proses untukngkatikan kondisi
sejahtera yang mencakup segenap proses aktivitag mensejahterakan
warga Negara yang menerangkan sistem pelayanaadal stz sekma
perlindungan sosial bagi kelompok yang kurang kengy miskipun tidak
ada suatu batasn substansi yang tegas tentan@liesaan namun tingkat
kesejahteraan yang mencakup pangan, pendidikahagese,dan sering kali
diperluas kepada perlindungan sosial lainya sepd&dsempatan Kkerja,
perlindungan hari tua, keterbebasan dari kemiskindan sebagainya.
Menurut Sumardi dan Evers (1982,p.VI, ) tingkat df@kteraan manusia

terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut:

Makanan

Pakaian

Perumahan
Kesehatan
Pendidikan

. Partisipasi masyarakat
2.6.2. Kebutuhan Jasmaniah

ouabhwbdE

Kebutuhan jasmaniah merupakan aspek-aspek yanguiige oleh
setiap orang. Dengan terpenuhinya kebutuhan jasimaarsebut merupakan
syarat utama agar seseorang dapat melaksanakanitaaskaktivitas
keseharianya.kebutuhan utama dari jasmaniah itlaladseperti kesehatan,

konsumsi (makanan ) dan perumahan.
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a. Kesehatan
Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan yangntiegpebagi
manusia pada umumnya kesehatan seseorang , kelasgamasyarakat
mempunyai pengaruh terhadap berbagai aktivitas yhlagukannya dalam
kehidupan. Kondisi kesehatan ini tidak hanya terbatada kesehatan fisik
atau jasmani, akan tetapi juga kesehatan,mengal rahani dan sosial.

Menurut Undang-Undang No.9 tahun 1960 tentang pgqiadok
kesehatan dalam pasal 3 ,yaitu:

“perkehidupan dalam masyarakat ,perkehidupan inush@dedemikian rupa
sehingga setiap warga Negara mempunyai cukup keoempuntuk
memelihara dan memajukan kehidupannya sendiri sdathidupan
keluarganya dalam masyarakat.”
b. Konsumsi

Menurut biro pusat statistik ( 2010, p 14 ) mengamapola konsumsi
juga menunjukan tingkat kesejahteraan keluarga ligeka juga tingkat
kesejahteraan masyarakat disuatu wilayah. Makiggtiproporsi konsumsi
makanan makin baik tarap hidup masyarakatnya, karsgcara teoritis
konsumsi makanan dan konsumsi non makanan tidak ilikierbatas
maksimal ketika kebutuhan makanan telah terpenulakamkelebihan
penghasilan akan dikonsumsi dalam bentuk non makana

Dengan demikian yang dimaksud dengan konsumsi raakgaitu
berupa kelompok makan yang menjadi kebutuha utaeers padi-

padian,sayur-sayuran, bahan minuman, lauk-paukbddsan makan lainya

yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari.
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c. Perumahan

Perumahan merupakan kebutuhan pokok yang mempulayaiak
fungsi dari fungsi sebagai tempat berlindung kedadagsi yang merupakan
prestise pemiliknya. Jenis rumah, kualitas bahanfasilitas perumahan yang
digunakan dapat memberikan gambaran tentang tinddestejahteraan
masyarakat.perumahan adalah proses menempati dagtah, sebagai suatu
tempat tinggal yang ditandai dengan membangun rudteaban keadaan yang
meliputi luas lantai, jenis atap, jenis dindingidier penerangan, fasilitas air
minum ,dan fasilitas tempat buang air besar .(BFE®9 ; 25)

Perumahan dimaksud disini adalah perumahan yamgnpdti oleh

para anggota kelompok tani.

2.6.3. Kebutuhan Rohaniah

Kebutuhan rohaniah merupakan kebutuhan yang meligspek
mental/psikologi dari seorang individu. Untuk megpaiasuatu kondisi yang
sejahtera, seseorang tidak hanya harus mampu mbmerhutuhan fisiknya
saja seperti kesehatan, konsumsi maupun perumadretapi juga harus
memenuhi  kebutuhan rohaninya seperti pendidikaggeaan dan

sosial/masyarakat.

a. Pendidikan
Suyono (2005 : 121 ) mengatakan pendidikan padaraes adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suaeiafer dan proses
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, keprobadian,
kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yamgtualnkan dirinya,
masyarakat.

Menurut Husein Umar (1999;40 ) pendidikan formahlad proses
pendidikan yang diperoleh proses pendidikan dieérdi sekolah secara
teratur/sistematik mempunyai jejang dibagi dari dankanak-kanak sampai
peguruan tinggi.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ipétah adalah
suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan reegpotermasuk

peningkatan penguasaan baik terhadap teori-teaspureketerampilan .

. Sosial

Menurut selain makhluk individu merupakan makhlussial, yang
senantiasa mempunyai kecenderungan untuk hiduparbargdalam suatu
bentuk pergaulan hidup yang disebut masyarakaarbaidup bermasyarakat
manusia dituntut mampu menyesuaikan diri dengagklingan sosial melalui
suatu proses dalam kehidupan sosial yang serieutiproses sosialisasi.

Dalam kehidupan sehari-hari proses sosialisasadennelalui interaksi
sosial yaitu hubungan antara manusia yang menghasisuatu proses
pengaruh mempengaruhi yang nantinya akan membekekibadian
seseorang. Terbentuknya kepribadian tersebut akampengaruhi prilaku

seseorang dalam hidup bermasyarakat.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptiaktatif. Penelitian
deskriptif ini digunakan untuk meneliti objek dengaara menurunkan,
menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya umglahgumpulan,
penyusunan, analisis dan interpretasi data yanglitditpada masa
sekarang.(Sukamdinata,2006:72).Tipe penelitian rgagk ini  dianggap
relevan dipakai karena menggambarkan objek yangpada masa sekarang
secara kualitatif berdasarkan data yang diperobah menelitian. Penelitian
deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untulendapat gambaran dan
keterangan-keterangan secara jelas dan faktuahnignanalisis program

PUAP dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanpelk.

3.1.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitidalah melalui
pendekatan kualitatif, sesuai dengan Bungin ed3Z3) mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif bertolak dari asumsitéeg realita atau fenomena
sosial yang bersifat unik dan kompleks. Padanyapet regularitas atau pola

tertentu, namun penuh dengan variasi (keragamaaia &tau informasi harus
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ditelusuri seluas-luasnya (dan sedalam mungkin)asetengan variasi yang

ada.

Dasar Teoritis Penelitian Kualitatif Seorang pemghng mengadakan
penelitian kualitatif biasanya berorientasi pad&rdasi teoritis. Landasan
teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus iienedesuai dengan fakta
dilapangan dan juga bermanfaat untuk memberikarbgean umum tentang
latar penelitian dan sebagai bahan pembahasanpealitian.(McMillan &

Schumacher, 2003)

3.1.3 Daerah Penelitian

Untuk mencapai tujuan analisis kinerja PUAP, péael dilakukan
pada Gapoktan. Penerima bantuan program tahun 2008abupaten
Bengkulu Selatan, lokasi wilayah penelitian berdesa letak wilayah Desa
Tanjung Tebat Kecamatan Bunga Mas dalam Kabupatglilu Selatan
untuk kemudahan dalam pembinaan Gapoktan peneamadn dan wilayah

tersebut dianggap homogen.

3.2 Definisi Konseptual dan definisi Operasional
3.2.1 Definisi Konseptual

Agar konsep-konsep yang diperlukan dalam penelitiamenjadi jelas
maka diperlukan batasan pengertian konseptualuadggng di ajukan dalam

penelitian ini adala sebagai berikut;
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1. Pemberdayaan melalui PUAP.

Pemberdayaan adalah lebih kepada pengembanganraiagya
melalui pengadaan bantuan modal dengan mencakuaayariyaitu
sosial, ekonomi, dan perlindungan lingkungan dengandorong
proses tranformasi sosial dari masyarakat berdayaujn masyarakat
mandiri yaitu menekankan pada proses pembangunansiergi
upaya memberdayakan kelompok tani guna memenuhidugdmn
secara layak.

2. Kelompok tani adalah kumpulan petani yang terilkatigsa non formal
seperti sosial, ekonomi, sumber daya, keakrabkepentingan
bersama dan saling percaya serta mempunyai pimpunank
mencapai tujuan bersama (BPLPP,1990).

3. Upaya kesejahteraan
Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan ipepgh sosial
,material maupun spiritual yang diliputi oleh rakaselamatan,
kesusilaan , dan ketentraman, lahir batin. Danhgsja apabila
masalah-masalah yang dihadapi dapat diatasi. Adppumasalahan-
pemasalahan yang dihadapi seperti pemenuhan ketugalsmani,
rohani, dan sosial baik secara individu, keluargeasmasyarakat

secara keseluruhan
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3.2 Definisi Operasional

1. Pemberdayaan Pengembangan Usaha Agribisnis PedéidadMeliputi:
a. Sosialisasi dalam pembangunan dana PUAP indikadormyeningkatkan
keterampilan dan pengetahuan berusaha.
b. Pemberian dana bantuan pinjaman Bergulir indikggzrrmemberikan
bantuan sesuai dengan kebutuhan usaha.
c. Kegiatan Pendampingan dengan indikator: mengajagmibma dan
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab.
d. Kegiatan Evaluasi dengan indikator : Tingkat kelsdam pelaksanaan
program PUAP serta kendalanya.
2. Upaya kesejahteraan Anggota Kelompok
a. Kemampuan memenuhi kebutuhan sandang
b. Memenuhi kebutuhan pangan
c. Kemampuan memenuhi kebutuhan papan
d. Kemampuan memenuhi kebutuhan kesehatan
e. Kemapuan memenuhi kebutuhan pendidikan

3.3 Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah :
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3.3.1 Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan yang mietkesn
pengkajian khusus, seperti pengumpulan, pencatat@ata primer
dikumpulkan melalui wawancara kelompok dengan pargulan anggota

Gapoktan, Penyuluh Pertanian/Penyuluh Pendamping,

Penyelia Mitra Tani, Dinas terkait dan Aparat Pantah Daerah.
Wawancara individu rumah tangga dilakukan secaalt aencakup 10 rumah
tangga petani dalam setiap POKTAN/UKMA yang diwavearai. Periode
data yang dikumpulkan sebelum menerima bantuan yaelputi PUAP
(Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan), (tah0®) 2@an setelah

menerima bantuan PUAP dan bantuan lainnya (tahi@-2013).

3.3.2 Data sekunder

Data sekunder yang secara umum mendeskripsikaatdaenelitian
berupa keadaan geografis, demografi, pemerintatemana dan prasarana,
sosial budaya dan kondisi perekonomian diperobai Idstansi pemerintah
yang ada di tingkat Kabupaten Bengkulu Selatan rie@adan Pusat
Statistik, Dinas Pertanian, Kantor Camat dan bai&lafoi wawancara

langsung maupun laporan-laporan atau publikasi ohestiansi tersebut.

3.4 Sasaran Penelitian
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Sasaran penelitian ini adalah Gapoktan yang mestgtedana PUAP
tahun 2009-2010 sebanyak 1 Gapoktan dan terdirbd@OKTAN sedangkan
teknik pengambilan sampel penelitian ini adalamga& Purposive Sampling
yaitu pengambilan sampel dengan tujuan atau peatigdn-pertimbangan
tertentu yang dapat membantu peneliti mencapai atujypenelitian.
Pertimbangan dalam pengambilan sampel adalah Gapokyang
perkembangan program dan dananya paling bagusdiigkan POKTAN

dalam wilayah penelitian tersebut.

Untuk menetukan informan pada penelitian ini memadg@an teknik
sampel bertujuan, dimana informan dipilih secaraskis berdasarkan tujuan
peneliti, agar keabsahan data dari informan dapatardlalkan, maka

penentuan informan Pangkal.

informan pangkal adalah orang yang memahami pefatesa dan dapat
memberikan informasi secara mendalam yang berkaltamgan masalah
peneliti.
Adapun informan dalam peneliti ini adalah;
= orang yang dipandang mampu memberikan informasiaraec
mendalam yang berkaitan dengan masalah peneliti.
= QOrang yang mampu menunjuk orang lain yang dapaterian
informasi yang mendalam tentang masalah yang bartgam dengan

peneliti.
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= Orang yang bertangung jawab terhadap program ydag a

Dari kriteria diatas, maka informan pangkal yangegi pilih antara lain;

* Pihak konsultan gapoktan

* Kepala desa dan toko masyarakat

« Warga masyarakat yang bukan tergabung dalam kelorapggota
gapoktan

1. Informan pokok
Informan pokok adalah orang yang secara langsuriidpatie dalam
kegiatan yang sedang ditelitiadapun informan po#alam peneliti
ini yaitu;

« Tim fasilitator atau petugas di kecamatan gapoktamtuk
memberikan informasi yang mendukung peneliti.

* Pengurus dan anggota gapoktan di kecamatan.

Informan tersebut dipilih untuk dapat meberikanoinfasi tentang
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat tani yangkdkala gapoktan
melalui PUAP atau dana begulir di kecamatan Bungas NBengkulu
Selatan.adapun populasi peneliti ini sebanyak 2&8ngrpenerima dana

begulir yang terdiri 6 kelompok tani.

Informan pangkal dalam peneliti ini 1 orang inform@ari konsultan

gapoktan dan 1 orang petugas fasilitator Kecamatan kepala desa,toko
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masyarakat 2 orang.jadi jumlah informan pangkal aseckeseluruhan

sebanyak 4 orang.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data primer dama dakunder, data

tersebut diperoleh melalui:

3.4.1 wawancara

wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dergaa mengajukan
pertanyaan secara lisan dan bertatap muka langsemgan informan yang
dapat memberikan keterangan pada peneliti. Sebagazan bagi peneliti
dalam mengadakan wawancara ,maka dibuat panduan wasang hal-hal

yang ingin diketahui dan sesuai dengan tujuan ebuatkhan peneliti.

3.4.2 Observasi
Yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan geragan di lokasi
peneliti secara langsung mengenai pemberdayaan diéaigikan gapoktan
melalui aktivitas dalam kelompok. observasi ini allilkan melalui
pengamatan atau pengendaran dilokasi yang ditiii datanya diperlukan
untuk peneliti ini.

3.4.3 Studi pustaka
Studi pustaka dipergunakan untuk memperkuat desaelii yang mengacu
pada penelaahan buku-buku, hasil penelitian, dadgpat para ahli yang ada

hubunganya dengan masalah yang akan diteliti
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3.4.4 Dokumintasi
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu proses pttaa penyusunan dan
penyimpanan catatan lapangan .Selain itu juga nmak@gn bantuan kamera
untuk mengambil gambar dalam proses penelitianjrali lakukan untuk

menunjang analisis data penulisan

3.5 Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan Analifleskriptif
Kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini didzkan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selessmgumpulan
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada vsaatincara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yangadin@arai. Bila jawaban
yang diwawancarai setelah dianalisis belum memumskaka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertedijperoleh data yang
dianggap kredibel dalam Sugiyono, 2008). Untuk abimenjawab
permasalahan dalam penelitian ini diperlukan permmuam data dan analisis
yang saling terkait terus menerus. Setiap tahaggadian data/informasi
selesai dilanjutkan dengan reduksi data, yaitu riterhal-hal yang pokok,
menyederhanakan, mengelompokkan, dan mengorgamdsita yang
didapatkan di lapangan dalam bentuk narasi, tghebtbar sehingga diperoleh

kesimpulan sementara.
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Dari proses tersebut diketahui informasi yang bekengali, perlu
diverifikasi, dipertajam/digali lebih mendalam pag@anggalian informasi
pada tahap berikutnya. Setelah itu data yang diggeiinterpretasikan dalam
bentuk narasi untuk mengetahui bagaimana evalaaspdlaksanaan program
PUAP. Dari evaluasi yang dilakukan dapat digambarkagaimana peran
program PUAP dan bantuan lainya sebagai salahpsatmam pemberdayaan
masyarakat dalam memberdayakan petani di Kabufaésgkulu Selatan
dan selama penelitian berlangsung juga dicatat gsatahan apa saja yang
ditemui oleh pengurus Gapoktan maupun petani danadDiPertanian
Kabupaten Bengkulu Selatan selama berjalannya gamod?UAP sehingga
hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendabijikan untuk perbaikan

pelaksanaan program PUAP dan bantuan pemerintahyjsizlya.
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